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SUMMARY 

RAFIQA MEISARAH. The Utilization Of Latex Protein Serum as Biofungicide 

Against Pestalotiopsis sp. The Pathogen Of Leaf Fall Disease On Rubber (Hevea 

brasiliensis) (Supervised by NURHAYATI and TRI RAPANI FEBBIYANTI). 

 

Natural rubber latex is one of main product of rubber plantation in 

Indonesia. But, one of the obstacles in the rubber tree production is leaf fall disease 

caused by Pestalotiopsis sp. This research aims to find out the utilization of lateks 

protein serum as biofungicide against Pestalotiopsis sp. the pathogen of leaf fall 

disease on rubber. This research was carried out at Sembawa Research Institute in 

the Plant Protection Laboratory,  South Sumatera from December 2020 until March 

2021. Completely Randomized Design non factorial with 8 treatment levels and 4 

replications was applied for this experiment. The study was carried out by taking in 

vitro and detached leave test. The data obtained were analyzed by ANOVA and 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) comparisons test with p value 0.05. The 

result showed that latex protein serum as biofungicide is not able to inhibit the 

growth of Pestalotiopsis sp. but showed effect on hypha abnormalities. 

 

Keyword : Rubber (Hevea brasiliensis), Latex Protein Serum, Pestalotiopsis sp. 

Leaf Fall Disease 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



RINGKASAN 

RAFIQA MEISARAH. Pemanfaatan Protein Serum Lateks sebagai Biofungisida 

terhadap Pestalotiopsis sp. Penyebab Penyakit Gugur Daun pada Tanaman Karet 

(Hevea brasiliensis) (Dibimbing oleh NURHAYATI dan TRI RAPANI 

FEBBIYANTI).  

 

Lateks karet alam merupakan hasil unggulan perkebunan karet di Indonesia. 

Salah satu permasalahan yang dialami dalam budidaya karet adalah penyakit gugur 

daun yang disebabkan Pestalotiopsis sp. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan protein serum lateks sebagai biofungisida  terhadap Pestalotiopsis sp. 

penyebab penyakit gugur daun pada karet. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Proteksi Balai Penelitian Sembawa, Pusat Penelitian Karet, Sumatera 

Selatan mulai bulan Desember 2020 sampai Maret 2021. Penelitian menggunakan 

metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL) non faktorial dengan 8 

perlakuan dan 4 ulangan. Penelitian dilakukan dengan uji in vitro dan uji detached 

leave pada daun karet. Data yang diperoleh dianalisis dengan ANOVA dan 

dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa biofungisida dari protein serum lateks kurang dapat 

menekan/menghambat pertumbuhan Pestalotiopsis sp. namun diduga masih 

mempengaruhi kondisi jamur yang menyebabkan hifa abnormal.  

 

Kata Kunci: Karet (Hevea brasiliensis), Protein Serum Lateks, Penyakit Gugur 

Daun Pestalotiopsis sp. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1     Latar Belakang  

Awal mula tanaman karet masuk ke Indoneisa di tahun 1864 dan sampai 

sekarang masih tetap dikembangkan. Indonesia pernah menduduki peringkat kedua 

negara penghasil karet terbesar di Asia pada tahun 2014 (Darmawan, Fitrianti  & 

Dewi, 2017). Lateks alam dari tanaman karet lebih diminati dibandingkan dengan 

karet sintetis yang karakteristiknya memiliki banyak kelemahan. Hasil karet alam 

dari tanaman karet digunakan sebagai bahan baku produk karet. Lateks dari karet 

alam memiliki keunggulan tersendiri yang tidak dapat ditandingi karet sintetis. 

Selama satu tahun terkahir, karet memiliki peran penting dalam masa pandemi 

sebagai bahan dalam pembuatan alat pelindung diri tenaga kesehatan di seluruh 

dunia. Komoditas ekspor nonmigas terbesar kedua di Indoneisa adalah karet. 

Sebanyak 2,95 juta ton dengan nilai USD 4,16 miliar total ekspor karet alam ditahun 

2018 (Andrianita, 2019).  

Namun masih terdapat beberapa permasalahan, salah satunya adalah 

penyakit pada karet. Salah satu penyakit penting pada karet adalah penyakit gugur 

daun yang disebabkan oleh Pestalotiopsis sp. Patogen ini menyebabkan kanopi 

menjadi tipis akibat pengguguran daun hingga 75-90% secara sporadis, hampir 

semua klon dan semua umur tanaman terserang dengan keparahan penyakit yang 

berbeda (Febbiyanti & Fairuza, 2019). Penyakit ini ditemukan pertama kali pada 

tahun 2016 di Sumatera Utara dan pada tahun 2017 menyebar ke Sumatera Selatan 

hingga tahun 2018 (Samsi, 2019). Menurut Kementerian 

Koordinator Perekonomian dan Kementerian Pertanian terdapat sekitar 381.000 

hektar perkebunan karet dari enam provinsi sentra karet Indonesia yang terdeteksi 

terserang penyakit gugur daun yang disebabkan Pestalotiopsis sp. (Susanto, 2019).  

Penyakit pada karet perlu dikendalikan. Di Indonesia,    pestisida pengendali 

penyakit dari bahan-bahan produk hayati yang potensial  sangat melimpah, beberapa 

diantaranya belum dimanfaatkan bahkan  dianggap sebagai limbah. Limbah  

perkebunan yang dihasilkan salah satunya adalah air limbah yang melimpah hasil 

pengolahan lateks pekat dari lateks kebun tanaman karet Hevea brasiliensis 



 

 

yang dikenal sebagai serum (Peiris, 2000). Serum lateks memiliki beberapa 

kandungan, antara lain adalah protein (Setyorini et al., 2016), diantaranya berkaitan 

dengan protein pertahanan terhadap patogen (Tistama et al., 2017). Menurut 

Tistama et al (2017) H. brasiliensis menghasilkan protein serum lateks yang 

menunjukkan daya hambat bervariasi terhadap pertumbuhan beberapa spesies 

jamur patogen tanaman. Namun, konsentrasi protein serum sebesar 200 μg/ml yang 

digunakan masih belum optimum sehingga daya hambat terhadap patogen masih 

rendah. Peningkatan konsentrasi menjadi tiga kali lipat diduga dapat meningkatkan 

daya hambat protein terhadap patogen >50% sehingga dapat dianggap efektif.  

Terdapat tiga fraksi utama kandungan karet hasil sentrifugasi dengan 

kecepatan super tinggi. Berturut – turut dari atas sampai bawah adalah partikel 

karet, sitosol dan lutoid. Didalam lutoid terdapat kandungan protein yang disebut 

Hevein sebesar 70% yang merupakan protein terlarut utama penyusun keseluruhan 

protein fungsional. Kandungan kedua jumlahnya sekitar 20% yaitu Lysozim atau 

Muramidinase yang diketahui memiliki aktifitas kitinase untuk pertahanan terhadap 

serangan fungi (Putranto & Martiansyah, 2017). 

 

1.2    Rumusan Masalah 

Bagaimana kemampuan protein serum lateks sebagai biofungisida terhadap  

perkembangan Pestalotiopsis sp.  penyebab penyakit gugur daun pada karet?  

 

1.3    Tujuan  

Untuk mengetahui kemampuan protein serum lateks sebagai biofungisida 

terhadap Pestalotiopsis sp. penyebab penyakit gugur daun pada karet. 

 

1.4     Hipotesis 

Diduga protein serum lateks dapat dimanfaatkan sebagai biofungisida 

terhadap Pestalotiopsis sp. penyebab penyakit gugur daun pada karet. 

 

 

 

 



 

 

1.5      Manfaat penelitian  

Manfaat yang diberikan dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi 

untuk ilmu pengetahuan terutama dalam pemanfaatan protein serum lateks sebagai 

biofungisida terhadap Pestalotiopsis sp. penyebab penyakit gugur daun pada 

tanaman karet.  
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